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Abstrak

Diabetes melitus merupakan penyakit yang memerlukan terapi jangka panjang dan dapat menimbulkan komplikasi di
berbagai organ. Pengetahuan merupakan faktor penting untuk terbentuknya perilaku kesehatan yang baik termasuk
dalam kepatuhan minum obat. Tujuan: Mendapatkan gambaran dan menganalisis korelasi antara pengetahuan dan
kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2 di Dusun Batu Bangka Kabupaten Sumbawa. Metode: Studi observasional
dengan desain crosssectional dilakukan pada pasien diabetes melitus (DM) Tipe 2 di Dusun Batu Bangka Kabupaten
Sumbawa. Responden penelitian adalah 30 orang pasien yang terpilih dan bersedia berpartisipasi. Berdasarkan hasil
uji analisis dengan chi square diperoleh nilai x2 hitung (11,429) > x2 tabel (3,841) menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Hi diterima. Ini berarti ada hubungan antara Pengetahuan terhadap Kepatuhan Minum Obat di Dusun Batu Bangka
Kabupaten Sumbawa tahun 2020. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi masyarakat agar
meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan minum obat untuk mencegah terjadinya keparahan dalam penyakit DM
tipe Il ini. Penelitian selanjutnya diarahkan agar lebih memantau lebih dalam terkait dengan responden yang baru
mengalami penyakit DM (kurang dari 5 tahun) dengan responden yang sudah lama menderita DM tipe Il sehingga
faktor kepatuhan keduanya bisa lebih terlihat.

Kata Kunci: Diabetes Melitus; Pengetahuan; dan Kepatuhan Minum Obat.

Abstract

Diabetes mellitus is a disease that requires long-term therapy and can cause complications in various organs.
Knowledge is an important factor for the formation of good health behavior, including medication adherence.
Objective: To get an overview and analyze the correlation between knowledge and medication adherence of type 2
DM patients in Batu Bangka Hamlet, Sumbawa Regency. Methods: An observational study with a cross sectional
design was carried out on Type 2 diabetes mellitus (DM) patients in Batu Bangka Hamlet, Sumbawa Regency.
Research respondents were 30 people who were selected and patrticipated. Based on the results of the analysis test
with chi square, the value of x2 count (11,429) > x2 table (3,841) shows that Ho is rejected and Ha is accepted. This
means that there is a relationship between Knowledge and Compliance with Taking Medicines in Dusun Batu
Bangka, Sumbawa Regency in 2020. This research is expected to be a reference for the community to increase
knowledge and drug compliance to prevent the occurrence of type Il DM. Subsequent research is directed to be
closer in relation to respondents who have just experienced DM (less than 5 years) with respondents who have long
suffered from type Il DM so that adherence to them can be more visible.

Keywords: Diabetes Mellitus; Knowledge; and Medication Adherence.

PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan kondisi yang dan negara berkembang, termasuk Indonesia.
paling umum dijumpai di layanan primer. World Health Organization (WHO) memprediksi
Prevalensi dan insiden penyakit ini meningkat kenaikan jumlah penyandang DM dari 8,4 juta

secara drastis di negara-negara industri baru pada tahun 2000 menjadi sekitar 21,3 juta pada

tahun 2030. International Diabetes Federation
g'gmMa;l:;cgeSpondens' Penulis (IDF) menyatakan bahwa lebih dari 371 juta orang

Email : maliga07stikesghs@gmail.com, i i - iliki
Alamat : JI. Lingkar Kebayan Kel. Uma Sima Sumbawa NTB di- dunia yang berumur 20-79 tahun - memiliki
diabetes [1].
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Penelitian epidemiologi menunjukkan adanya
kecenderungan peningkatan angka insidensi dan
prevalensi DM tipe 2 di berbagai penjuru dunia.
World Health Organitation (WHO) memprediksi
adanya peningkatan penyandang DM cukup besar
untuk tahun-tahun mendatang. Data International
Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2006 angka
prevalensi DM tipe 2 di Amerika Serikat, Cina,
Malaysia berturut-turut adalah 8,3%; 3,9%;
14,90%; angka kejadian DM tipe 2 meliputi lebih
90% dari semua populasi DM [1].

Indonesia termasuk Negara dengan prevalensi
diabetes tertinggi, yaitu urutan ke-7 di bawah
China, India, USA, Brazil, Rusia, dan Mexico.
Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) pada tahun 2013 prevalensi DM yang
terdiagnosis dokter dari anamnesis adalah sebesar
2,1%.

Prevalensi diabetes tertinggi terdapat di
Yogyakarta (2,6%), sementara untuk Provinsi Riau
didapatkan angka 1%. Kabupaten Bengkalis
menempati urutan ke-2 tertinggi jumlah penderita
DM di

Kabupaten Bengkalis termasuk puskesmas dengan

Provinsi Riau. Puskesmas Mandau
kunjungan pasien DM yang cukup tinggi, pada
tahun 2016 terdapat 701 kunjungan pasien DM dan
mengalami peningkatan pada tahun 2017 menjadi
911. Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB), memiliki
prevalensi DM yang sudah terdiagnosis adalah
0,9% dari jumlah total penduduk (Riskesdas,
2013). Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu
kabupaten Sumbawa yang memiliki angka pasien
DM yang cukup tinggi. Berdasarkan data Dinas
Kesehatan Kabupaten Sumbawa, pada tahun 2019
terdapat sebanyak 5.085 penderita DM. Ini
sekaligus mengonfirmasi Sumbawa menempati
urutan ke 5 dari 10 kota kabupaten yang ada di
NTB sebagai kabupaten yang memiliki pasien DM

terbanyak.
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Diabetes Mellitus (DM) merupakan penyakit
metabolik yang di tandai dengan tingginya kadar
glukosa darah sebagai akibat dari kekurangan
sekresi insulin, gangguan aktifitas insulina atau
keduanya. Untuk mempercepat penyembuhan
maka diperlukan kepatuhan minum obat yang
tinggi oleh pasien [2].

Pengetahuan pasien mengenai penyakit DM
merupakan sarana yang dapat membantu pasien
menjalankan penanganan DM semasa hidupnya.
Perilaku pasien yang didasari oleh pengetahuan
dan sikap yang positif akan berlangsung langgeng.

Pengetahuan yang diberikan kepada pasien DM,

akan membuat pasien mengerti mengenai
penyakithya dan mengerti bagaimana harus
mengubah  perilakunya dalam  menghadapi

penyakit tersebut [3].

Diabetes melitus merupakan penyakit yang
disandang seumur hidup, peran dokter praktik
umum sebagai tombak di

ujung pelayanan

kesehatan primer menjadi sangat penting.
Pengelolaan penyakit ini memerlukan peran serta
dokter, perawat, ahli gizi, dan tenaga kesehatan
berhak

mendapatkan pengetahuan dan edukasi mengenai

lainnya. Pasien beserta keluarga
perjalanan penyakit, pencegahan, penyulit, dan
penatalaksanaan DM [4].

Kepatuhan pada pasien DM tipe 2 secara
umum didefinisikan sebagai tingkatan perilaku
seseorang yang mendapatkan pengobatan untuk
menjalankan diet, minum obat dan melaksanakan
gaya hidup sesuai dengan rekomendasi pemberi
pelayanan kesehatan. Pasien yang tidak paham
mengenai penyakit DM, sering tidak patuh dalam
Keberhasilan

melaksanakan pengobatan DM.

pengobatan DM sangat bergantung pada

kepatuhan pasien minum obat. Beberapa

penelitian sebelumnya tentang hubungan antara

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan)
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pengetahuan dan kepatuhan minum obat
menunjukkan hasil yang berbeda-beda [5].
Ketidakpatuhan pasien diabetes mellitus minum
obat disebabkan karena kurangnya pengetahuan.
Kurangnya pengetahuan mengenai regimen
pengobatan, manfaat obat/ terapi menyebabkan
pasien tidak patuh sepenuhnya melaksanakan
anjuran pengobatan. Hal ini disebabkan karena
pengetahuan merupakan dasar bagi perilaku
kesehatan. Pengetahuan yang baik mengenai
pengobatan akan menjadikan perilaku pengobatan
baik, sebaliknya pengetahuan yang kurang dapat
menyebabkan perilaku pengobatan yang kurang
baik pula. Salah satu faktor yang berperan dalam
kegagalan pengontrolan glukosa darah pasien DM
adalah ketidakpatuhan

pasien terhadap

pengobatan. Kepatuhan pengobatan adalah
kesesuaian diri pasien terhadap anjuran atas
medikasi yang telah di resepkan yang terkait
dengan waktu, dosis, dan frekuensi [2].

Nilai kebaruan dalam penelitian ini terkait
dengan pengetahuan dan pola konsumsi
masyarakat di Dusun Batu Bangka, Kabupaten
Sumbawa. Dusun Batu Bangka merupakan salah
satu wilayah yang memiliki pasien DM tipe 1l yang
tinggi di Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten
Sumbawa. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di
Puskesmas Moyo Hilir, menunjukkan bahwa
tingkat kunjungan dan kepatuhan minum obat
sangat rendah sehingga hal ini menjadi faktor yang
mempengaruhi peneliti untuk penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
hubungan antara pengetahuan pasien diabetes
mellitus dengan Kepatuhan minum obat Di Dusun
Batu Bangka Kab. Sumbawa. Tujuan dalam
penelitian ini adalah mengetahui dan menganalisis

hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan

ISSN : 2087-1287

minum obat pasien DM tipe 2 di Dusun Batu

Bangka Kabupaten Sumbawa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif
dengan desain cross sectional dilakukan untuk
mengetahui  hubungan  pengetahuan pasien
diabetes melitus tipe 2 dengan kepatuhan minum
obat Di Dusun Batu Bangka Kab. Sumbawa.
Penelitian dilakukan pada bulan Januari-Februari
2020. Populasi pada penelitian ini adalah pasien
diabetes melitus tipe 2 yang menjalankan
pengobatan di Puskemas Moyo Hilir Kabupaten
Sumbawa tahun 2020. Populasi penderita DM di
Dusun Batu Bangka berjumlah 50 orang,
sedangkan yang menderita DM tipe Il berjumlah 40
orang. Sampel diambil dengan metode purposive
sampling, di mana 30 orang pasien DM bersedia
berpartisipasi  dalam

penelitian ini  dengan

memenuhi  kriteria dasar sebagai sampel.
Penelitian ini tidak menggunakan etik karena tidak
memiliki intervensi khusus, sehingga cukup
digunakan persetujuan penelitian dari hasil review
dan izin dari LPPM STIKES Griya Husada
Sumbawa.

Kriteria dasar dalam penelitian ini adalah 1)
rentang umur 25-70 tahun, 2) penderita DM tipe I,
3) tidak menderita penyakit komplikasi lainnya
berdasarkan hasil screening awal.

Instrument dalam penelitan menggunakan
kuesioner dan lembar checklist yang mengukur
tingkat pengetahuan dan kepatuhan minum obat.
Instrument yang digunakan dilakukan uji validitas
dan reliabilitas secara internal dan eksternal. Nilai
validitas butir soal per item yang digunakan adalah
sebesar 0,4. Sedangkan nilai reliabilitas instrument
(cronbach alfa) sebesar 0,821.Sehingga instrument

yang digunakan sudah valid dan reliable.

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
a. Analisis data Univariat
Analisis univariat ini bertujuan menjelaskan atau

mendeskripsikan karakteristik masing-masing yang

diteliti. Data ini merupakan data primer yang

meliputi  Umur, Jenis kelamin, Pekerjaan,
Pendidikan, = Pengetahuan, lama menderita
penyakit, dan Kepatuhan Minum Obat.
Tabel 1. Distribusi Karakterisitik responden
berdasarkan Kelompok Umur
Kelompok Jumlah Persentase

Umur

42-47 4 13.3

48-53 8 26.7

54-59 12 40.0

60-65 4 13.3

66-70 2 6.7

Total 30 100.0

(sumber : Data Primer, 2020)

Berdasarkan Tabel 1. di atas Menunjukan
bahwa dari 30 responden terdapat kelompok umur
tertinggi 54-59 tahun sebanyak 12 Orang (40%)
dan terendah pada kelompok umur 66-70 tahun

sebanyak 2 orang (6,7%).

Tabel 2. Distribusi Karakterisitik responden
berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Jumlah Persentase
Kelamin
Laki — Laki 6 20.0
Perempuan 24 80.0
Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 2. di atas Menunjukan

bahwa dari 30 responden terdapat yeng berjenis
kelamin Perempuan tertinggi sebanyak 24 Orang
(80%) dan terendah berjenis Kelamin Laki — laki

sebanyak 6 orang (20%).

ISSN : 2087-1287

Tabel 3. Distribusi Karakterisitk responden
berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tingkat Jumlah Persentase
Pendidikan
SD 21 70.0
SMP 3 10.0
SMA 4 13.3
PT 2 6.7
Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 3. di atas Menunjukan
bahwa dari 30 responden terdapat tingkat

pendidikan tertinggi yaitu SD sebanyak 21 Orang
(70%) dan tingkat pendidikan terendah yaitu PT
sebanyak 2 orang (6,7%).

Tabel 4. Distribusi Karakterisitik responden
berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Persentase
Tidak 2 6.7
Bekerja
Petani 4 13.3
Wiraswasta 2 6.7
Ibu Rumah 20 66.7
Tangga
Persiunan 2 6.7
Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 4. di atas Menunjukan

bahwa dari 30 responden terdapat Pekerjaan
tertinggi yaitu lbu Rumah Tangga sebanyak 20
Orang (66,7%) dan Pekerjaan terendah vyaitu
Wiraswasta sebanyak 2 orang (6,7%).

Tabel 5. Distribusi Karakterisitik responden
berdasarkan Lama Menderita DM
Lama DM Jumlah Persentase
1-4 19 63.3
5-8 7 23.3
9-12 4 13.3
Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 5. di atas Menunjukan

bahwa dari 30 responden terdapat Lama menderita
DM tertinggi yaitu 1-4 Tahun sebanyak 19 Orang
(63,3%) dan tererndah 9-12 tahun
orang (13,3%).

sebanyak 4

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan)
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Tabel 6. Distribusi Karakterisitik responden
berdasarkan Pengetahuan DM
Pengetahuan Jumlah Persentase
DM
Baik 21 70.0
Kurang Baik 9 30.0
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 6. di atas Menunjukan
bahwa dari 30 yang
berpengetahuan Baik sebanyak 21 Orang (70%)

responden terdapat

dan berpengatahuan Kurang Baik
orang (30%).

sebanyak 9

b. Analisis data Bivariat

ISSN : 2087-1287

Tabel 7. Distribusi Karakterisitk responden
berdasarkan Kepatuhan Minum Obat
Kepatuhan Jumlah Persentase
Patuh 20 66.7
Tidak 10 33.3
Patuh
Total 30 100.0
Berdasarkan tabel 7. di atas Menunjukan

bahwa dari 30 responden terdapat yang Patuh
Minum Obat sebanyak 20 Orang (66,7%) dan yang
tidak Patuh Minum Obat
(33,3%).

sebanyak 10 orang

Adapun variable yang dianalisis hubungannya, sesuaikan dengan tujuan khusus Penelitian yaitu:

Pengetahuan dan Kepatuhan yang dapat di lihat pada bentuk tabel berikut :

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan dengan Kepatuhan Minum Obat

Kepatuhan X?
Pengetahuan Patuh Tidak Patuh Total P value
Baik 18 85,7% 3 14,4% 21 100% 11,429
Kurang Baik 2 22,2% 7 77,8% 9 100% 0,001
Total 20 100 10 100% 30 100%

Berdasarkan Tabel 8. menunjukan bahwa
dari 30 orang responden terdapat 21 orang
(100%) yang memiliki pengetahuan baik dan
mematuhi aturan minum obat sebanyak 18
orang (85,7%) dan pengetahuan baik tetapi
tidak mematuhi aturan minum obat sebanyak 3
orang (14,4%) sedangkan dari 9 orang (100%)
yang memiliki pengetahuan kurang baik dan
mematuhi aturan minum obat sebanyak 2 orang
(22,2%) dan pengetahuan kurang baik tetapi
tidak mematuhi aturan minum obat sebanyak 8
orang (77,8%).

Usia responden mayoritas berada pada
kategori 54-59 tahun, ini masuk dalam kategori
lansia. Masalah yang paling sering dihadapi
oleh lansia adalah masalah kesehatan, salah
satunya diabetes mellitus. Hal ini disebabkan

oleh pola konsumsi dan pola aktivitas [6].

Mayoritas responden yang mengalami DM
merupakan perempuan. Penelitian Milita pada
2021

kelamin memiliki hubungan signifikan dengan

tahun menunjukkan  bahwa jenis

DM tipe 2 pada lansia di Indonesia [6].
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Lely S dan Indrawati T dalam Media Litbang
Kesehatan (2004) disebutkan bahwa penderita
diabetes pada perempuan yaitu sebesar 62%
dan pada laki-laki yaitu sebesar 38% [7].

Faktor jenis kelamin, secara teori disebutkan
bahwa perempuan memiliki risiko lebih tinggi
terkena DM Tipe 2 daripada laki-laki. Hal ini
disebabkan karena pada perempuan memiliki
tinggi
dibandingkan dengan laki-laki. Jumlah lemak

kadar LDL yang umumnya lebih

pada laki-laki dewasa rata-rata berkisar antara
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15-20% dari berat badan total,sementara pada
perempuan sekitar 20-25% [8].
terakhir

Jenjang pendidikan responden

berada pada Iulusan SD. Selanjutnya
pendidikan juga dianggap mempengaruhi

pengetahuan dan pola pikir responden.
Pengetahuan berpengaruh pada kepatuhan
klien untuk minum obat. Faktor yang dapat
adalah

mempengaruhi pengetahuan

pendidikan, Kketersediaan informasi, sosial
budaya dan ekonomi, pengalaman serta usia
[4]. Pasien yang tidak paham mengenai

penyakit DM, sering tidak patuh dalam
melaksanakan pengobatan DM. Keberhasilan
pengobatan DM sangat bergantung pada
kepatuhan pasien minum obat.

Responden mayoritas bekerja sebagai ibu
rumah tangga (IRT). IRT dianggap sebagai
aktivitas ringan yang memiliki pola pekerjaan
yang terstruktur. Aktivitas fisik merupakan satu
dari empat pilar program penatalaksanaan
diabetes mellitus. Aktivitas fisik yang kurang
juga salah satu

merupakan penyebab

meningkatnya angka kejadian diabetes melitus
[9].

Aktivitas fisik merupakan suatu kegiatan
yang dapat dilakukan oleh setiap orang. Setiap
orang yang melakukan aktivitas fisik, maka otot
akan meningkatkan

pembakaran glukosa

secara maksimal, dan menyebabkan
penurunan kadar gula darah [10]. Hal ini bisa
menyebabkan naiknya kadar gula darah pada
responden yang mayoritas bekerja sebagai
IRT.

Mayoritas reponden yang mengalami DM
masih kurang dari 5 tahun. Hal ini secara tidak
langsung mempengaruhi kepatuhan minum
obat. Semakin lama durasi penyakit dengan

frekuensi dan regimen obat yang semakin
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buruk

kepatuhan minum obat seseorang [11].

kompleks maka semakin tingkat

Pengetahuan akan sesuatu menjadi dasar
dalam penanganan penyakit. Ini juga berlaku
untuk penyakit DM tipe Il. Pengetahuan akan
pola makan dan penanganan pada penyakit
DM secara dasar harus dimiliki oleh responden.
Berdasarkan hasil analisis, mayoritas
responden memiliki pengetahuan yang baik
terkait dengan penyakitnya tersebut. Beberapa
penelitian menunjukan terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat pengetahuan dengan
pengendalian kadar glukosa darah [12].

Hasil  penelitan  menunjukkan  bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini patuh
dalam mengonumsi obatnya. Kepatuhan pasien
untuk meminum obat memegang peranan
sangat penting pada keberhasilan
pengobatannya untuk menjaga kadar glukosa
darah dan tekanan darah dalam rentang normal
[13].

Berdasarkan hasil uji analisis dengan chi
square diperoleh nilai x2 hitung (11,429) > x2
tabel (3,841) atau nilai p (0,001) < 0,05, maka
Ho di tolak ini berarti ada hubungan antara
Pengetahuan terhadap Kepatuhan Minum Obat
di Dusun Batu Bangka Tahun 2020. Dari hasil
analisis menggunakan uji chi-square dapat
diketahui

kepatuhan minum obat pada pasien diabetes

hubungan pengetahaun terhadap
melitus tipe 2 yang dilakukan pada responden
yang berjumlah 30 orang. Nilai yang diperoleh
pengetahuan baik adalah 21 orang menunjukan
bahwa hubungan pengetahuan dengan
kepatuhan minum obat masih dikategorikan
baik.
Kepatuhan seseorang terhadap suatu
standar atau peraturan dipengaruhi juga oleh

pengetahuan dan pendidikan individu tersebut.
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Semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka
semakin mempengaruhi ketaatan seseorang
terhadap peraturan atau standar yang berlaku
[14]. Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian
besar pasien tdalam meminum obatnya sesuai

aturan dan selalu tepat waktu. Bahkan temuan

lapangan menunjukkan bahwa 5 orang
responden memiliki timer khusus dalam
pengaturan waktu makan dan konsumsi
obatnya.

Temuan dilapangan menunjukkan 10%
pasien tidak patuh karena alasan yang
disengaja yaitu, merasa kondisi tidak ada

bedanya dengan mengonsumsi obat ataupun
tidak, kehilangan motivasi sembuh, merasa
repot dengan pengobatan yang dilakukan.
Beberapa alasan lain pasien tidak patuh minum
obat adalah alasan bepergian, tidak nyaman
dengan efek samping, juga tidak nyaman harus
meminum obat setiap hari, serta merasa

keadaan telah membaik atau semakin
memburuk, dan lain sebagainya.

Penderita DM yang berpengetahuan baik
lebih yang

berpengetahuan kurang baik. Pengetahuan

patuh berobat  daripada
dapat membentuk cara hidup terutama dalam

mencegah, mengenali, serta mengelola
penyakit DM. Penderita DM yang memiliki
motivasi baik lebih patuh berobat daripada yang
memiliki motivasi kurang baik. Keberhasilan
pengelolaan DM bergantung pada motivasi,
yaitu merupakan suatu hal yang mendorong
seseorang berperilaku untuk mencapai tujuan
tertentu [14].

Menurut Notoatmodjo (2003) dalam Tukayo

(2020), tiga faktor yang menentukan perilaku

seseorang yaitu faktor predisposisi
(Predisposing Factor) yang meliputi
karakteristik individu, tingkat pendidikan,

ISSN : 2087-1287

pengetahuan, dan sikap penderita, faktor

pemungkin (Enabling Factor) meliputi efek
samping obat dan akses pelayanan kesehatan,
serta faktor penguat (Reinforcing Factor) yang
meliputi sikap petugas kesehatan dan
dukungan keluarga serta peran pengawas
menelan obat (PMO). Setiap pasien memiliki
atau

hak untuk melanjutkan pengobatan

menghentikan pengobatan, namun tentunya
ada salah satu atau beberapa faktor yang
mempengaruhi perilaku pasien dalam
pengambilan keputusan dalam hal pengobatan
[15].
Berdasarkan hasil uji analisis Statistik
dengan chi square diperoleh nilai x2 hitung
(11,429) > x2 tabel (3,841) atau nilai p (0,001) <
0,05. hal ini menunjukan niali p tidak lebih
besar dari a (0.05) menunjukan bahwa berarti
ada hubungan antara Pengetahuan terhadap
Kepatuhan Minum Obat di Dusun Batu Bangka
Tahun 2020. Dengan demikian, hipotesis (Ha)
yang menyatakan ada hubungan pengetahuan
dengan kepatuhan minum obat pada pasien
diabetes mellitus tipe 2 di Dusun Batu Bangka
diterima.
Dalam  penelitan ini  peneliti  juga
berpendapat bahwa pengetahuan seseorang
bisa mempengaruhi kepatuhan untuk minum
tinggi
mudah

obat, karena semakin pendidikan

seseorang maka semakin untuk
menerima informasi. Namun fakta di lapangan
berbeda karena mayoritas responden hanya
lulusan sekolah dasar.

Responden yang tidak aktif bekerja memiliki
lebih tinggi

dengan pasien yang aktif bekerja. Orang yang

kepatuhan yang dibandingkan

bekerja cenderung memiliki sedikit waktu untuk

mengunjungi fasilitas kesehatan, sehingga

menurunkan tingkat kepatuhannya dalam

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan)

7



Vol. 13 No. 1 Juni 2022

mengonsumsi obat [13]. Kegiatan individu

berpengaruh pada aktivitas fisiknya.

Masyarakat tidak bekerja mengarah kurang
melaksanakan aktivitas fisik sehingga tidak
timbul pergerakan anggota- anggota tubuh,
Penelitian ini dapat emicu lebih mudah untuk
terkena penyakit DM [16].

diketahui

Dari studi ini bahwa tingkat

pengetahuan berpengaruh terhadap

kepatuhan minum obat penderita DM.

ketidakpatuhan  akan  berdampak pada

terhadap pengobatan pasien DM jangka

panjang [16]. Pengetahuan ddapatkan dari
yang telah

disampaikan oleh orang lain. Beberapa faktor

pengalaman atau informasi
yang mempengaruhi pengatahuan kurangnya
informasi dari tenaga kesehatan. Pada saat
mereka

memberikan pelayanan kesehatan

hanya diberikan informasi lisan sehingga
informasi yang didaptkan kurang efektif. Oleh
karena itu pentinggnya pendidikan kesehatan
diberikan kepada pasien tentang
mengkomsumsi obat yang baik sehingga dapat
meningkatkan pengetahuan mereka tentang
minum obat yang baik [2].

domain

Pengetahuan merupakan

yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan,

unsur-unsur yang diperlukan antara lain adalah

pengertian tentang apa yang dilakukan,
keyakinan tentang
manfaat dan kebenaran dari apa yang

dilakukan serta sarana yang diperlukan untuk
berbuat. Tindakan merupakan respon internal

setelah adanya pemikiran dan pengetahuan [4]

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian  menunjukkan  bahwa ada

hubungan antara pengetahuan responden

dengan kepatuhan minum obat. Kepatuhan

Jurnal ILKES (Jurnal llmu Kesehatan)

ISSN : 2087-1287

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat
pendidika, kesibukan aktivitas serta motivasi
untuk sembuh. Rekomendasi dalam penelitian
selanjutnya adalah membandingkan kepatuhan
minum obat dan pengetahuan pada pasien
baru dan pasien lama yang mederita DM tipe Il

Hal ini ditujukan untuk penanganan dan

yang
penderita DM tipe Il sehingga meringankan

paparan informasi lebih massif bagi

penyakit yang diderita.
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